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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan yaitu untuk mengetahui apakah penerapan alat peraga
trigamaster dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi trigonometri kelas X MIA SMA
Negeri 3 KefamenanuJenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimen
design, dengan design penelitiannya menggunakan one group pretest-posstest design. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA SMA Negeri 3 Kefamenanu yang berjumlah 22
orang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan memberikan
tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dengan menggunakan alat peraga trigamaster. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara kuantitatif diperoleh diperoleh ty;;ng < trgper = -34,524 <
1,725 dimana diperoleh rata-rata hasil pretest siswa sebesar 40,18 sedangkan rata-rata hasil
belajar posttest sebesar 73,14 sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar pretest
lebih kecil rata-rata hasil belajar posttest yang artinya penerapan alat peraga trigamaster dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi trigonometri kelas X MIA SMA Negeri 3
Kefamenanu.

Kata kunci : alat peraga trigamaster, hasil belajar, trigonometri.

ABSTRACT
This research was carried out with the aim of knowing whether the application of

trigamaster teaching aids could improve student learning outcomes in the class X MIA
trigonometry material at SMA Negeri 3 Kefamenanu. The type of research used in this study
is a pre-experimental design, with the research design using a one group pretest-posttest
design. The subject in this study were students of class X MIA SMA Negeri 3 Kefamenanu,
totaling 22 people. The data collection technique used in this study was to give a pretest
and a final test (posstest) using a trigamaster visual aid. The results showed that
guantitatively obtained =-34,524 < 1,725 where the average student pretest results were 40,18
while the average posttest learning outcomes were 73,14, so it can be concluded that the average
pretest learning outcomes are smaller than the posttest learning outcomes. Which means that the
application of trigamaster teaching aids that can improve student learning outcomes on
trigonometry material for class X MIA SMA Negeri 3 Kefamenanu.

Keywords: trigamaster teaching aids, learning outcomes, trigopnometry.

PENDAHULUAN ceramah dan alat bantu utama adalah papan
Menurut Hidayatullah (2017) pendidikan tulis. Penggunaan metode pembelajaran
merupakan salah satu bentuk perwujudan tersebut menyebabkan siswa  kurang
kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat berkesempatan dalam menyampaikan ide
perkembangan.Oleh karena itu, perubahan yang ia tangkap. Hal tersebut bahkan dapat
atau perkembangan pendidikan adalah hal menyebabkan siswa tidak berani bertanya
yang memang seharusnya terjadi sejalan apabila  mengalami kesulitan dalam
dengan perubahan budaya pembelajaran sehingga ini menyebabkan
kehidupan.Pendidikan yang dilakukan di terhambatnya pencapaian siswa dalam
sekolah merupakan salah satu upaya belajar.
mengembangkan pengetahuan secara Berdasarkan hasil observasi awal yang
terarah dan terencana. dilakukan peneliti pada siswa kelas X MIA
Menurut Hanggara dan Alfionita (2015) SMA Negeri 3 Kefamenanu ditemukan
menyatakan metode atau model bahwa masih banyak siswa yang belum
pembelajaran matematika yang umumnya sepenuhnya memahami materi
digunakan oleh guru matematika adalah trigonometri.Hal ini disebabkan karena terlalu
metode konvensional yang mengandalkan banyak rumus-rumus trigonometri yang harus
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dihafal, pada pembelajaran trigonometri guru
hanya mengajar sudut-sudut istimewa saja
dan siswa masih kebingungan dalam
menyelesaiakan soal-soal
trigonometri.Akibatnya, siswa tidak tertarik
untuk belajar matematika terkhususnya pada
materi trigonometri.

Menurut Hayati (2019) dalam
pembelajaran di sekolah, materi trigopnometri
merupakan salah satu materi yang masih
dianggap sulit oleh siswa. Kesulitan itu dapat
terlihat dalam proses menyelesaikan soal
materi trigonometri. Menurut Rahardjo et al
(2016) salah satu materi yang dianggap sulit
dipahami siswa adalah Trigonometri karena
banyak menggunakan konsep yang tidak
nyata.Dalam pokok bahasan Trigonometri
siswa cenderung hanya menghafal rumus
dan kurang memahami konsep Trigonometri.
Menurut Widodo (dalam Mulyawati dan
Fitriani, 2020) salah satu materi yang sering
banyak dijauhi oleh siswa adalah materi
Trigonometri.Siswa telah menganggap jika
materi tersebut adalah materi yang sangat
sulit.Terdapat beberapa kesalahan yang
umumnya sering dilakukan siswa seperti
kesalahan pengetahuan konseptual pada
materi trigonometri adalah mendefinisikan
suatu konsep trigonometri seperti sinus,
cosinus, tangen, cosecan, secan, cotangen.
Kesalahan siswa dalam pengetahuan
prosedural adalah kurangnya ketelitian siswa
dalam melakukan langkah pengerjaan.
Dalam pengetahuan faktual siswa masih
kurang memahami dan menggali
informasi.Dan terakhir penggunaan strategi,
siswa tidak mahir menggabungkan rumus-
tumus dalam trigonometri untuk
memecahkan masalah trigonometri.

Melihat permasalahan di atas, peneliti
mencoba menggunakan media alat peraga
trigamaster dalam pembelajaran matematika
materi trigonometri pada pokok bahasan
perbandingan trigonometri.Alat peraga
trigamaster ini untuk memudahkan para
siswa SMA untuk mencari sesuatu nilai sudut
sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan,
cotangen. Dimana trigamaster ini memang
terbuat dari busur yang ada di tengah-tengah
untuk mengetahui sudut yang akan dicari
nilainya. Alat peraga ini juga bisa dipakai
untuk ajang bermain siswa karena sangat
menarik dan praktis sehingga secara tidak
sadar siswa bermain sambil belajar, siswa
lebih aktif dan lebih mudah memahami materi
trigonometri.

Penelitian terhadap penggunaan media
alat peraga trigamaster sudah dilakukan
sebelumnya. Panggabean (2018) meneliti
tentang Keefektifan Pembelajaran
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Menggunakan Alat Peraga Trigamaster Pada
Materi Perbandingan Trigonometri Ditinjau
dari Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas X
MIPA 3 SMA Negeri 8 Yogyakarta. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa efektif dari segi kuantitatif dan
kualitatif. Penelitan ini untuk mengetahui
penerapan alat peraga trigamaster untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
trigonometri kelas X MIA SMA Negeri 3
Kefamenanu.

Dilihat dari masalah tentang kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal pada materi
trigonometri dan  mengingat alat peraga
trigamaster merupakan alat peraga baru
yang belum banyak diterapkan di sekolah
SMA Negeri 3 Kefamenau pada proses
pembelajaran matematika khususnya pada
pokok bahasan perbandingan trigonometri,
sehingga dengan menggunakan alat peraga
trigamaster diharapkan dapat membantu
siswa dalam memahami materi trigonometri.
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan alat
peraga trigamaster terhadap peningkatan
hasil belajar siswa kelas X MIA SMA Negeri
3 Kefamenanu.

METODE
Pada tahap awal sebelum diberi
perlakuan  menggunakan alat peraga

trigamaster, terlebih dahulu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas terhadap soal tes
yang akan diberikan kepada siswa pada saat
penelitian. Uji validitas dan reliabilitas
memanfaatkan 18 orang siswa kelas X MIAA
SMASK Warta Bakti Kefamenanu.Tujuan
dilakukan  uji coba instrumen untuk
mengetahui apakah soal tersebut valid dan
reliabel sehingga dapat digunakan pada
penelitian.Dengan bantuan aplikasi SPSS 22
diperoleh hasil dari uji validitas dan
reliabilitas terhadap 5 butir soal dinyatakan
valid dan reliabelsehingga soal tersebut layak
untuk digunakan pada penelitan.

Untuk perhitungan validitas butir soal
digunakan korelasi Product Moment dengan
rumus sebagai berikut.

o= NEX-EOEY)
Y INEXD-C0HNCYH-(E)2]
(Ananda dan Fadhli, 2018)

Keterangan :

ry= Koefisien korelasi

X = Skor total tiap butir soal
Y= Skor total tiap siswa

N= Banyaknya siswa
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Soal diakatakan valid apabila dalam taraf
signifikan tertentu, nilai koefisien korelasi
antara skor butir soal dengan sko total lebih
atau sama dengan nilai tabel (1, = Tiqper)-
Harga 14, diperoleh dari table distribusi r
dengan « = 0,05 dan derajat kebebasan
dk =n—2.

Rumus yang digunakan untuk
menentukan reliabilitas soal dalam bentuk
uraian adalah dengan menggunakan rumus
Cronbach-Alpha sebagai berikut.

k Yof
I = )1 G—%)

(Ananda dan Fadhli, 2018)

dengan
o2 = ZXE—%
t N
dan,
2
atz — thz_%
N
Keterangan :
Tk = Koefisien reliabilitas soal
k = Banyak butir soal (item)
Y 0? =Jumlah varians skor setiap item
o? = Varians skor total
XX = Jumlah skor tiap nomor item soal
> X = Jumlah skor total soal
N = Jumlah siswa

Soal dikatakan memiliki nilai reliabel apabila
koefisien reliabilitasnya adalah > 0,60.
Berikut diberikan tabel kriteria reliabilitas tes
pada tabel dibawah ini:

Tabel 1 Interpretasi Reliabilitas Instrumen

No Indeks Reliabilitas  Klasifikasi

1 0,0 <r<0,20 Sangat rendah

2 0,20 <r<0,40 Rendah

3 0,40 <r<0,60 Sedang

4 0,60 <r<0,80 Tinggi

5 0,80 <r<0,100 Sangat tinggi
Selanjutnya dilakukan pembelajaran

menggunakan alat peraga trigamaster di
kelas X MIA SMA Negeri 3 Kefamenanu
yang berjumlah 22 orang siswa.Sebelumnya
diberikan pretest untuk mengukur
kemampuan awal siswa terkait materi
perbandingan trigonometri. Pembelajaran
dilakukan dengan memberikan materi dan
menjelaskan proses penggunaan alat peraga
trigamaster yang diakhiri dengan siswa
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mengerjakan post-test, sehingga sumber
data pada penelitian ini akan menggunakan
nilai siswa pada pretest dan posttest.

Jenis penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitan  pre-
eksperimental design dengan desain
penelitannya  menggunakan  one-group
pretest-posttest design, yaitu penelitian

dengan satu kelas eksperimental tanpa kelas
pembanding. Design penelitian one-group
pretest-posttest design  diukur  dengan
menggunakan pretest vyang dilakukan
sebelum diberikan perlakuan dan posttest
setelah diberi perlakuan.

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes
dan dokumentasi.Untuk Memperoleh data
mengenai hasil belajar siswa kelas X MIA
SMA Negeri 3 Kefamenanu maka peneliti
menggunakan soal pretes dan soal post-
test. Pretes dilakukan bertujuan untuk
memperoleh data awal siswa kelas X MIA
pada materi trigonometri pada pokok
bahasan perbandingan trigonometri sebelum
diberikan perlakuan. Sedangkan post-test
bertujuan untuk memperoleh data hasil
belajar matematika siswa kelas X MIA pada
materi trigonometri pada pokok bahasan
perbandingan trigonometri setelah diberikan
perlakuan alat peraga trigamaster.
Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui
kondisi dari siswa dan guru di dalam kelas
saat pembelajaran. Dokumentasi sebagai
alat bukti dan data-data hasil belajar siswa.
Hasil belajar matematika pada materi
trigonometri pokok bahasan perbandingan
trigonometri ini akan dikelola menjadi uiji
kebenaran hipotesis.

Setelah diperoleh nilai siswa pada
pretest dan posttest kemudian data diuiji
untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan secara rata-rata sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan menggunakan
alat peraga trigamaster. Data akan diuji
menggunakan statistik parametrik untuk uji t
data berpasangan. Namun sebelumnya

dilakukan uji asumsi parametrik sebagai
berikut.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel yang

digunakan berasal dari popolasi yang
berdistribusi normal atau tidak.

Hipotesis

Hp : data hasil penggunaan alat peraga
trigamaster berdistribusi normal.

H;: data hasil penggunaan alat peraga
trigamaster tidak berdistribusi normal.
Taraf signifikasi :a = 0,05

Kriteria penerimaan dan penolakan Hg
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Ho ditolak jika nilai signifikansi < 0,05

Ho diterima jika nilai signifikansi > 0,05.
2. Uiji Hipotesis

Tujuan dilakukan pengujian hipotesis ini

untuk menetapkan suatu dasar sehingga

dapat mengumpulkan bukti yang berupa

data-data dalam menentukan keputusan

apakah menolak atau menerima

kebenaran dari pernyataan atau asumsi

yang telah dibuat.

Hipotesis
Hy: = U, rata-rata hasil belajar
pretest lebih besar atau sama

denganrata-rata hasil belajar post-test
H;:u, < u,: rata-rata hasil belajar pretest
lebih kecil rata-rata hasil belajar post-test
Taraf signifikasi « = 5% = 0,05
Statistik uji

t= % (Salsinha, 2019)

Dimana :
E = ﬂ S, = 7231:1(1)1_5)2
n'°b n-1
Keterangan :
t = nilai uji hipotesis
U = rata-rata sebelum dilakukan
penelitian

b = rata-rata dari beda setiap pasang
data dengan b;= x; — y,, dst

x = nilai pretest siswa

y = nilai posttest siswa

sp= standar deviasi dari beda setiap
pasangan data

n = banyaknya data yang digunakan
dalam penelitian

Kriteria penerimaan dan penolakan Hg

Ho ditolak jika nilai tpieyng < teaper

Ho diterima jika nilai tyiryng > traper

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di kelas X MIA SMA Negeri 3
Kefamenanu, hasil kerja siswa siswa pada
pretest dan post-test kemudian dihitung
dengan menggunakan bantuan aplikasi
SPSS 22 tujuannya untuk mengetahui
apakah secara rata-rata terdapat perbedaaan
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Hasil data penelitian yaitu data nilai

pretest dan post-test siswa yang dapat
dilihat pada Tabel dibawah ini.

Tabel 2. Daftar Nilai Tes Awal (Pretest) dan
Tes Akhir (Post-test)

Tes
Akhir(Post-

Tes
Awal(Pret

No Nama
Siswa
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est) test)
1 AS1 35 68
2 AS2 25 60
3 AMK 40 76
4 AL 30 62
5 AX 35 62
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17 . . .
18 RND 60 90
19 ST 25 50
20 TT 40 72
21 YVK 46 74
22 YS 26 60
Jumlah 884 1609
Rata-rata 40.18 73.14
Standar 12.129 12.628
Deviasi

Hasil di atas dapat digambarkan dalam grafik
sebagai berikut.

100
%0 \A/AVIV\\/
60 A Nilai
V Pretest
40 1 ——Nilai
20 Posttest
O Trrrrrrrrrrrrrrrrrrrrnri
1 4 7 10 13 16 19 22

Gambar 1. Grafik Hasil Pretest dan Post-test

Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa pada post-test lebih tinggi dari

hasil belajar siswa pada pretest.Untuk
mengambil kesimpulan yang valid maka
dilakukan  pengujian  hipotesis, namun

sebelumnya dilakukan uji normalitas untuk
mengetahui apakah data yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak.

Uji normalitas data dengan uji
Kolmogorov-smirnov menggunakan bantuan
aplikasi SPSS 22, hasil ujinya sebagai
berikut:
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Berdasarkan hasil perhitungan pada SPSS

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas SPSS diperoleh nilai tpin, sebesar -34.524 dan
nilai  t;.; Sebesar 1.725. Karena nilai
Tests of Normality thitung < traver Maka H, ditolak dan terima H,
pretest-  Kolmogorov-Smirnov® dimana rata-rata hasil belajar pretest lebih
posttest Statistic Df Sig. . kecil rata-rata hasil belajar post-test. Artinya
nilai ~ Pretest 106 22 .200 penerapan alat peraga trigamaster dapat
hasil  posttest 129 22 200 meningkatkan hasil belajar siswa pada materi

tes ' . : ; :
trigonometri kelas X MIA SMA Negeri 3

*. This is a lower bound of the true Kefamenenu.

significance. Pada penelitian yang dilakukan oleh
a. Lilliefors Significance Correction Panggabean (2018) dengan judul
“Keefektifan Pembelajaran Menggunakan
Dari hasil perhitungan pada Tabel 4.3, Alat Peraga Trigamaster Pada Materi
menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel Perbandingan Trigonometri Ditinjau dari
X (Pretest) = 0.200 > 0.05 dan variabel Y Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas X
(Post-test) = 0.200 > 0.05. Karena nilai MIPA 3 SMA Negeri 8 Yogyakarta” dengan
signifikansi variabel X dan Y > 0.05 maka hasil penelitian yang diperoleh hasil belajar
dapat dinyatakan bahwa: data pretest dan siswa ditinjau dari segi  kuantitatif
post-test berdistribusi normal. berdasarkan hasil analisis yaitu persentase
Tujuan dilakukan pengujian hipotesis ini hasil belajar seluruh siswa dari segi
untuk menetapkan suatu dasar sehingga kuantitatif termasuk kategori Tinggi dengan
dapat mengumpulkan bukti yang berupa persentase sebesar 90% (ST + T = 60% +
data-data dalam menentukan keputusan 30%). Sedangkan hasil belajar siswa ditinjau
apakah menolak atau menerima kebenaran dari segi kualitatif berdasarkan hasil analisis
dari pernyataan atau asumsi yang telah yaitu persentase hasil belajar seluruh siswa
dibuat.Berikut tampilan output uji hipotesis dari segi kualitatif termasuk kategori Sangat
menggunakan aplikasi SPSS 22. Tinggi dengan persentase siswa yang
memperoleh nilai lebih dari delapan sebesar
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis SPSS 80%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan alat peraga
Paired Samples Test Trigamaster secara kuantitatif dan kualitatif

adalah “Efektif” jika ditinjau dari hasil belajar
siswa kelas X MIPA 3 SMA Negeri 8

retest Std.
pretes Yogyakarta.
dan Std. Error
posttest N Mean Deviation Mean SIMPULAN DAN SARA_N N
Berdasarkan  hasil  penelitan dan
1 40.18 22 12.129 2.586

pembahasan skirpsi yang berjudul
2 73.14 22  12.628  2.692 “Penerapan Alat Peraga Trigamaster Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Trigonometri Kelas X MIA SMA Negeri

Paired Samples Test 3 Kefamenanu” dapat disimpulkan bahwa:
Berdasarkan hasil uji hipotesis dinyatakan
bahwa berdasarkan hasil perhitungan pada

Paired Differences SPSS diperoleh thitung < teabel =

95% Confidence 34.524<1TR5 sehingga diperoleh rata-rata

Std. Inth][;/al of the hasil belaf_ﬁr retest lebih kecil rata-rata hasil

Mea Std. Etror Lt belajar p38%est dimana diperoleh rata-rata

n Deviation  Mean Lower Upper T : iswa sebesar 40.18 sedangkan

rata-rata hasil belajar posttest sebesar 73.14

yang artinya penerapan alat peraga

) trigamaster dapat meningkatkan hasil belajar

32.9 4477 955 -34.940 -30.969 -34.53isWaipadgomateri trigonometri kelas X MIA
55 SMA Negeri 3 Kefamenanu.

Penelitian ini akhirnya membawa

penulis pada kesimpulan bahwa

pembelajaran yang efektif tidak dapat lagi
dilakukan hanya dengan memanfaatkan

27



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika
Universitas Timor, 03 September 2021
ISBN: 978-623-91832-1-9(PDF)

metode konvensional yang sering digunakan
dalam pembelajaran disekolah.Penggunaan
alat peraga dalam pembelajaran juga
membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai dalam pembelajaran
boleh terlaksana dengan baik.

Dari kesimpulan diatas, maka peneliti
menyarankan kepada: Guru; perlu
menerapkan penggunaan media
pembelajaran alat peraga dalam proses
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) disekolah.
yang dapat memperbaiki hasil belajar siswa.
Sekolah; agar dapat menyiapkan segala
fasilitas yang dapat menunjang hasil belajar
siswa pada pembelajaran matematika.
Peneliti Selanjutnya; pada penelitian ini,
peneliti hanya menggunakan alat peraga
trigamaster untuk tes akhir (post-test).
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya
boleh menggunakan alat peraga trigamaster
untuk tes awal (pretest) dan tes akhir (post-
test).
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